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ABSTRACT 

 

In Central Lampung Regency, Islamic boarding schools (pondok pesantren) have 

undergone rapid transformation by integrating multimedia as an essential part of 

education, da'wah, and the development of students' independence. The objective 

of this study is to explore the utilization of multimedia in enhancing the quality of 

education in Islamic boarding schools in the digital era and to examine the role of 

multimedia in supporting the effectiveness of da'wah in these institutions. This 

research employs a qualitative method with a descriptive approach. The findings 

indicate that the transformation of pesantren through multimedia has significantly 

contributed to shaping independent, competitive students who are well-prepared to 

face challenges in the digital era while maintaining the core Islamic values that 

underpin education in pesantren. 
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ABSTRAK 

 

Di Kabupaten Lampung Tengah, pondok pesantren mengalami transformasi pesat 

dengan pemanfaatan multimedia sebagai bagian integral dalam pembelajaran, 

dakwah, dan pembentukan kemandirian santri. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengtahui pemanfaatan multimedia dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

di pondok pesantren Kabupaten Lampung Tengah di era digital dan untuk 

mengetahui peran multimedia dalam mendukung efektivitas dakwah di pondok 

pesantren Kabupaten Lampung Tengah. Metode penelitian yang digunakan dalam 

kajian adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil dalam penelitian 

ini adalah transformasi pesantren melalui multimedia telah memberikan kontribusi 

besar dalam membentuk santri yang mandiri, berdaya saing, dan siap menghadapi 

tantangan di era digital, tanpa kehilangan nilai-nilai keislaman yang menjadi 

landasan utama pendidikan di pesantren. 

 

Kata Kunci: dakwah, era digital, multimedia pendidikan, pondok pesantren 
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A. Pendahuluan 

Era digital telah membawa 

perubahan yang cukup signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam sistem pendidikan 

Islam di pondok pesantren 

(Firmansyah, Nadhiroh, Alfani, & 

Arrazaq, 2025). Di Kabupaten 

Lampung Tengah, pondok pesantren 

mengalami transformasi pesat dengan 

pemanfaatan multimedia sebagai 

bagian integral dalam pembelajaran, 

dakwah, pembentukan kemandirian 

santri. Menurut (Syahrizal & Anita, 

2021) kehadiran teknologi digital tidak 

hanya mengubah metode pengajaran, 

akan tetapi dapat memperluas akses 

ilmu pengetahuan, meningkatkan 

efektivitas dakwah, serta membuka 

peluang bagi santri untuk lebih mandiri 

secara ekonomi dan sosial (Fahuzi & 

Alfani, 2022). Aspek pendidikan, 

penggunaan multimedia telah 

membantu pesantren di Lampung 

Tengah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Media digital seperti 

video pembelajaran, aplikasi edukasi, 

serta e-learning berbasis syariah telah 

menjadi alat yang mempermudah 

santri dalam memahami berbagai 

materi, baik dalam ilmu agama 

maupun ilmu umum (Mahmud & AR, 

2019).  

Penggunaan platform digital 

seperti YouTube, Zoom, dan Google 

Classroom telah memungkinkan 

pengajaran berbasis audio-visual, 

yang membantu meningkatkan daya 

serap santri terhadap pelajaran 

(Firmansyah et al., 2025). Digitalisasi 

kitab kuning dalam bentuk e-book 

maupun aplikasi mobile telah 

memudahkan akses terhadap 

referensi klasik Islam tanpa harus 

bergantung pada teks cetak 

(Khotimah & Nurmahyati, 2020). Hal 

ini sangat membantu dalam menjaga 

keberlangsungan tradisi keilmuan 

pesantren dengan menyesuaikan diri 

dengan perkembangan zaman 

(Hubby, 2024). Tidak hanya dalam 

bidang pendidikan, dakwah di 

pesantren juga mengalami revolusi 

melalui pemanfaatan teknologi digital 

(Badri, Putri, Rohyatin, Alfani, & 

Ramadhan, 2024). Dulu, dakwah 

hanya disampaikan secara langsung 

melalui pengajian atau ceramah di 

masjid dan majelis taklim, tetapi kini 

pesantren di Lampung Tengah mulai 

aktif dalam dakwah digital. Santri dan 

para kyai memanfaatkan platform 

media sosial seperti Facebook, 

Instagram, TikTok, serta YouTube 

untuk menyebarkan pesan-pesan 
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Islam secara lebih luas (Umma & 

Abida, 2023).  

Konten dakwah yang dikemas 

dalam bentuk video singkat, infografis, 

serta podcast telah menarik perhatian 

generasi muda, sehingga pesan-

pesan keagamaan lebih mudah 

diterima dan diakses oleh masyarakat 

luas. Hal ini menciptakan peluang bagi 

pesantren untuk menjadi pusat 

dakwah yang lebih inklusif dan 

mampu menjangkau audiens yang 

lebih luas, baik di tingkat lokal maupun 

global. Menurut (Prastyo, 2022) 

digitalisasi juga berkontribusi dalam 

membangun kemandirian santri, 

terutama dalam aspek ekonomi kreatif 

dan kewirausahaan. Banyak pondok 

pesantren di Lampung Tengah yang 

mulai mengajarkan santri mereka 

keterampilan berbasis teknologi 

digital, seperti desain grafis, 

pemasaran digital, serta pembuatan 

konten kreatif. Beberapa pesantren 

bahkan telah membuka unit usaha 

berbasis digital, seperti toko online, 

jasa desain Islami, serta produksi 

konten dakwah berbayar yang diakses 

melalui platform premium. Dengan 

keterampilan ini, para santri tidak 

hanya memperoleh wawasan 

keagamaan yang kuat tetapi juga 

bekal keterampilan untuk mandiri di 

era digital (Aisyah & Muttaqin, 2023). 

Di samping dampak positifnya, 

transformasi digital di pondok 

pesantren juga menghadapi beberapa 

tantangan. Salah satunya adalah 

keterbatasan infrastruktur teknologi di 

beberapa pesantren yang masih 

minim akses terhadap internet dan 

perangkat digital (Nurhidayat, 2023). 

Ada kekhawatiran mengenai dampak 

negatif internet, seperti penyebaran 

konten yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai Islam, serta potensi kecanduan 

media sosial yang dapat mengganggu 

fokus belajar santri.  

Perlu adanya regulasi internal 

yang ketat serta bimbingan yang baik 

dari para pengasuh pesantren agar 

teknologi dapat dimanfaatkan dengan 

optimal tanpa mengganggu nilai-nilai 

kepesantrenan. Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian menggambarkan 

bagaimana transformasi digital telah 

memengaruhi sistem pendidikan, 

dakwah, dan kemandirian santri di 

pondok pesantren di Kabupaten 

Lampung Tengah. Narasi ini bertujuan 

menunjukkan peran positif teknologi 

digital dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran santri, memperluas 

jangkauan dakwah santri, dan 

membentuk kemandirian ekonomi 
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santri melalui penguasaan 

keterampilan digital. Di samping itu, 

uraian ini juga menyoroti tantangan 

yang dihadapi pesantren dalam 

digitalisasi, seperti keterbatasan 

infrastruktur dan dampak negatif 

media digital, sehingga diperlukan 

strategi dan regulasi yang tepat untuk 

keseimbangan antara kemajuan 

teknologi dan nilai-nilai keislaman 

(Khusnadin & Shihab, 2025). 

 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada 

kajian adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif (Moelong, 

2014). Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam 

bagaimana pemanfaatan multimedia 

berkontribusi terhadap perubahan 

dalam sistem pendidikan, dakwah, 

dan kemandirian santri di era digital. 

Data dianalisis dengan koding tematik 

untuk mengungkap hubungan antara 

transformasi digital dan peningkatan 

pendidikan, dakwah, dan kemandirian 

santri. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Transformasi Pendidikan dan 

Dakwah Pesantren melalui 

Multimedia Digital 

Pemanfaatan multimedia dalam 

sistem pendidikan Pondok pesantren 

di Kabupaten Lampung Tengah telah 

membawa perubahan signifikan 

dalam metode pembelajaran dan 

efektivitas transfer ilmu. Pesantren 

yang dulunya dikenal dengan metode 

pengajaran konvensional berbasis 

kitab kuning dan halaqah kini mulai 

beradaptasi dengan teknologi digital 

untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Multimedia, mencakup 

berbagai format seperti video, audio, 

animasi, serta aplikasi berbasis digital, 

membantu santri dalam memahami 

materi pembelajaran dengan lebih 

interaktif dan efisien (Nasution, Riza, 

& Faturrahman, 2024). 

Salah satu dampak positif 

pemanfaatan multimedia dalam 

pendidikan pesantren adalah 

peningkatan akses terhadap sumber 

belajar. Sebelumnya, para santri 

hanya mengandalkan buku fisik dan 

pengajaran langsung dari kyai atau 

ustaz, yang sering kali terbatas dalam 

cakupan materi. Menurut (Putri, 2019) 

dengan adanya media digital seperti 

e-book, video pembelajaran, serta 

aplikasi edukasi berbasis Islam, santri 

kini memiliki kesempatan untuk 

mengakses berbagai referensi 

keislaman secara lebih luas. 
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Digitalisasi kitab kuning, misalnya, 

memungkinkan santri untuk 

mempelajari teks-teks klasik dengan 

lebih mudah tanpa harus bergantung 

pada cetakan fisik yang jumlahnya 

terbatas. 

Multimedia juga meningkatkan 

efektivitas pembelajaran melalui 

metode yang lebih interaktif. 

Penggunaan video pembelajaran, 

simulasi, dan presentasi berbasis 

multimedia memungkinkan santri 

untuk memahami konsep-konsep 

abstrak dalam ilmu agama maupun 

ilmu umum dengan lebih baik. 

Misalnya, pembelajaran tajwid dan 

qira’ah dapat diperjelas melalui video 

tutorial yang menampilkan contoh 

bacaan dengan intonasi yang tepat. 

Begitu pula dengan pelajaran fikih, 

sejarah Islam, dan tafsir yang dapat 

disampaikan melalui animasi atau 

infografis yang menarik. Hal ini 

membantu santri yang memiliki gaya 

belajar visual dan auditori untuk lebih 

mudah menyerap materi (Harahap & 

Syarif, 2022). 

Di era digital, pondok pesantren 

juga mulai memanfaatkan platform e-

learning dan aplikasi pembelajaran 

berbasis daring untuk mendukung 

proses pendidikan. Beberapa 

pesantren di Kabupaten Lampung 

Tengah telah mengadopsi platform 

seperti Google Classroom, Zoom, dan 

YouTube sebagai media untuk 

mengadakan kajian daring, baik bagi 

santri di dalam pesantren maupun 

bagi alumni yang telah menyebar ke 

berbagai daerah. Kajian-kajian online 

ini memungkinkan interaksi yang lebih 

fleksibel antara santri dan pengajar, 

sehingga pembelajaran tidak terbatas 

pada ruang kelas fisik saja 

(Nurnoviyati & Ikhda, 2022). 

Selain dalam aspek akademik, 

multimedia juga berperan dalam 

membangun karakter santri melalui 

pendidikan berbasis nilai-nilai Islam 

yang dikemas dalam bentuk digital. 

Konten dakwah dan ceramah dari 

ulama terkemuka yang tersedia di 

internet membantu santri untuk 

memperdalam pemahaman mereka 

tentang ajaran Islam. Selain itu, 

banyak pesantren yang kini membuat 

podcast atau kanal YouTube sendiri 

untuk membagikan kajian-kajian 

keagamaan yang lebih luas (Humaidi, 

2019). Santri tidak hanya menjadi 

penerima ilmu tetapi juga dapat 

berperan aktif dalam menyebarkan 

dakwah digital. Tidak hanya dalam 

aspek kognitif, pemanfaatan 

multimedia juga berdampak pada 

peningkatan keterampilan santri 
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dalam menggunakan teknologi digital 

secara produktif. Banyak pesantren 

yang mulai mengajarkan keterampilan 

seperti desain grafis Islami, editing 

video untuk konten dakwah, serta 

pengelolaan media sosial berbasis 

nilai-nilai Islam. Keterampilan ini tidak 

hanya mendukung pembelajaran 

tetapi juga memberikan bekal bagi 

santri untuk lebih mandiri dalam 

berkarya di dunia digital setelah lulus 

dari pesantren (Cholida, Wahyuni, & 

Widodo, 2020). 

2. Tantangan dan Strategi 

Pemanfaatan Multimedia dalam 

Dakwah Pesantren di Era Digital 

Penerapan multimedia di 

pesantren, terdapat beberapa 

tantangan yang perlu diatasi. Salah 

satu kendala utama adalah 

keterbatasan infrastruktur teknologi di 

beberapa pesantren, terutama yang 

berada di daerah pedesaan dengan 

akses internet yang terbatas. Menurut 

(Safiudin, Ilzamudin Ma’mur, Shobri, & 

Utami Syifa Masfu’ah, 2023) 

penggunaan teknologi digital juga 

menghadirkan tantangan dalam hal 

pengawasan terhadap konten yang 

dikonsumsi oleh santri. Jika tidak 

diawasi dengan baik, akses terhadap 

internet dapat membuka peluang bagi 

santri untuk mengakses konten yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Diperlukan regulasi internal serta 

pengawasan dari pengasuh pesantren 

untuk memastikan bahwa 

penggunaan multimedia benar-benar 

digunakan untuk tujuan pendidikan 

dan dakwah. Dalam menghadapi 

tantangan, beberapa pesantren di 

Kabupaten Lampung Tengah telah 

mengambil langkah-langkah strategis 

untuk memastikan bahwa 

pemanfaatan multimedia dapat 

berjalan dengan optimal. Salah 

satunya adalah dengan membangun 

jaringan intranet khusus di dalam 

lingkungan pesantren yang hanya 

memungkinkan akses ke situs-situs 

edukatif dan keislaman. Menurut 

(Jamil, 2021) beberapa pesantren 

jmenerapkan sistem pembelajaran 

berbasis teknologi dengan batasan 

waktu tertentu, sehingga santri tetap 

bisa fokus pada aspek ibadah dan 

kedisiplinan tanpa terdistraksi oleh 

perangkat digital. Di era digital, 

multimedia telah menjadi alat yang 

sangat penting dalam mendukung 

efektivitas dakwah di pondok 

pesantren, termasuk di Kabupaten 

Lampung Tengah. Dakwah yang 

sebelumnya hanya disampaikan 

secara lisan dalam majelis taklim, 

pengajian, dan khutbah kini dapat 
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menjangkau audiens yang lebih luas 

melalui berbagai platform digital 

(Mufron, 2020).  

Pemanfaatan multimedia dalam 

dakwah pesantren tidak hanya 

meningkatkan efisiensi penyampaian 

pesan keagamaan, tetapi juga 

memperluas jangkauan dakwah ke 

masyarakat yang lebih luas, baik di 

tingkat lokal, nasional, maupun 

internasional. Salah satu peran utama 

multimedia dalam dakwah di pondok 

pesantren adalah menyediakan akses 

dakwah yang lebih luas dan fleksibel 

(Hasan, Budiyastomo, & Alfiatun 

Maghfiroh, 2022). Jika sebelumnya 

ceramah dan kajian hanya bisa 

dihadiri oleh jamaah yang datang 

langsung ke pesantren atau masjid, 

kini dengan adanya rekaman video, 

streaming langsung, serta podcast, 

materi dakwah dapat diakses kapan 

saja dan dari mana saja. Misalnya, 

banyak pesantren di Kabupaten 

Lampung Tengah yang mulai 

memanfaatkan platform YouTube, 

Facebook, dan Instagram untuk 

menyiarkan ceramah dan kajian 

keagamaan secara langsung. Hal ini 

memungkinkan masyarakat yang 

tidak bisa hadir secara fisik tetap 

mendapatkan ilmu dan bimbingan 

agama dari para ustaz dan kyai di 

pesantren (Rahmawati et al., 2024). 

Multimedia juga berperan dalam 

meningkatkan daya tarik dan 

efektivitas penyampaian pesan 

dakwah. Dengan menggunakan 

kombinasi teks, gambar, audio, dan 

video, pesan dakwah dapat dikemas 

dengan cara yang lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh berbagai 

kalangan. Menurt (Athoillah & Wulan, 

2019) dalam menjelaskan suatu 

konsep keislaman yang kompleks, 

penggunaan animasi atau infografis 

dapat membantu audiens memahami 

pesan dengan lebih jelas 

dibandingkan hanya mendengar 

ceramah lisan. Santri yang memiliki 

keahlian dalam desain grafis dan 

video editing sering kali dilibatkan 

dalam pembuatan konten dakwah 

digital ini, sehingga mereka tidak 

hanya menjadi penerima dakwah 

tetapi juga bagian dari penyebarnya. 

Multimedia mendukung segmentasi 

dakwah yang lebih spesifik. Dalam 

dakwah konvensional, ceramah sering 

kali disampaikan secara umum 

kepada berbagai lapisan masyarakat 

tanpa mempertimbangkan perbedaan 

usia, latar belakang pendidikan, dan 

kebutuhan spesifik audiens (Suparta, 

Suhada, & Syukur, 2018).  
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Namun, dengan adanya media 

digital, dakwah kini dapat disesuaikan 

untuk berbagai segmen. Misalnya, 

ada konten dakwah khusus untuk 

remaja yang dikemas dalam bentuk 

video pendek di TikTok dan Instagram 

Reels, sementara kajian lebih 

mendalam bisa disiarkan melalui 

YouTube atau podcast (Sinta Pratiwi, 

2022). Beberapa pesantren di 

Kabupaten Lampung Tengah juga 

telah mengembangkan website dan 

blog dakwah yang menyediakan 

artikel-artikel Islam yang bisa diakses 

kapan saja oleh masyarakat. 

Multimedia juga memainkan peran 

penting dalam memfasilitasi interaksi 

dan diskusi keagamaan secara lebih 

luas. Dalam dakwah tradisional, 

interaksi antara pendakwah dan 

jamaah sering kali terbatas pada sesi 

tanya jawab setelah pengajian.  

Namun, dengan adanya media 

sosial, interaksi ini bisa berlangsung 

secara lebih luas dan berkelanjutan. 

Ustaz dan kyai dari pesantren kini 

dapat berinteraksi langsung dengan 

jamaah melalui fitur komentar, sesi 

live streaming, atau grup diskusi 

online. Ini tidak hanya membuat 

dakwah menjadi lebih interaktif, tetapi 

juga memungkinkan pendakwah 

untuk memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan spesifik yang 

diajukan oleh jamaah secara langsung 

(A. H. Ummah, Khairul Khatoni, & 

Khairurromadhan, 2020). Selain 

mendukung penyampaian dakwah 

kepada masyarakat umum, 

multimedia juga berperan dalam 

pengembangan kapasitas santri 

sebagai pendakwah masa depan. 

Banyak pondok pesantren di 

Kabupaten Lampung Tengah yang 

telah memasukkan pelatihan 

pembuatan konten dakwah digital ke 

dalam kurikulum mereka. Santri 

diajarkan cara membuat video 

dakwah, mengedit podcast, serta 

mengelola akun media sosial dengan 

tujuan menyebarkan nilai-nilai Islam 

secara lebih luas. Ini menjadi langkah 

strategis dalam menyiapkan santri 

agar dapat beradaptasi dengan 

kebutuhan dakwah di era digital 

(Chudzaifah, Muhyiddin, & Hikmah, 

2021). 

Namun, dalam penerapannya, 

penggunaan multimedia dalam 

dakwah pesantren juga menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu 

kendala utama adalah kurangnya 

infrastruktur dan akses internet yang 

stabil di beberapa pondok pesantren, 

terutama yang berada di daerah 

pedesaan. Tidak semua pesantren 
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memiliki fasilitas yang memadai untuk 

produksi konten dakwah digital, 

seperti kamera berkualitas tinggi, 

perangkat lunak editing, dan akses 

internet yang cepat (Aeni, Fachrina, 

Nursyafitri, & Putri, 2022). Ada juga 

tantangan dalam menjaga kredibilitas 

dan akurasi pesan dakwah yang 

disampaikan melalui media digital. Di 

era informasi yang berkembang pesat, 

ada risiko munculnya hoaks atau 

penyalahgunaan media sosial dalam 

penyebaran ajaran yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Pesantren 

perlu memiliki mekanisme kontrol 

yang baik dalam mengelola konten 

dakwah digital yang mereka hasilkan. 

Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, beberapa pesantren di 

Kabupaten Lampung Tengah telah 

mulai membangun tim media dakwah 

digital yang terdiri dari santri dan 

pengajar yang memiliki keterampilan 

dalam teknologi informasi dan 

komunikasi. Tim ini bertugas untuk 

mengelola akun media sosial 

pesantren, membuat konten dakwah 

yang berkualitas, serta memastikan 

bahwa pesan yang disampaikan tetap 

sesuai dengan prinsip Islam dan tidak 

terpengaruh oleh informasi yang tidak 

valid (Andini, Hamida, & Faristiana, 

2023). Beberapa pesantren juga telah 

menjalin kerja sama dengan 

komunitas digital dan lembaga 

dakwah yang lebih besar untuk 

mendapatkan pelatihan dan 

bimbingan dalam memanfaatkan 

multimedia secara optimal. Dengan 

pemanfaatan multimedia yang baik, 

pondok pesantren di Kabupaten 

Lampung Tengah tidak hanya dapat 

mempertahankan peran mereka 

sebagai pusat pendidikan agama, 

tetapi juga menjadi pelopor dalam 

dakwah digital yang menjangkau lebih 

banyak orang (Naamy, 2023).  

Di masa depan, diharapkan 

semakin banyak pesantren yang 

mengintegrasikan teknologi digital 

dalam strategi dakwah mereka 

sehingga ajaran Islam dapat terus 

disebarluaskan dengan cara yang 

relevan dengan perkembangan 

zaman. Pemanfaatan multimedia 

dalam dakwah bukan hanya sekadar 

alat modernisasi, tetapi juga strategi 

untuk memastikan bahwa pesan Islam 

tetap hidup dan dapat diakses oleh 

semua kalangan dalam era digital ini 

(Inggi Mubarokah, Rachmawati, Best 

Tiara, & Fajrussalam, 2022). Di era 

digital, pemanfaatan multimedia telah 

membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam sistem pendidikan 
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dan pembinaan santri di pondok 

pesantren. Salah satu dampak positif 

yang menonjol adalah meningkatnya 

kemandirian santri dalam berbagai 

aspek, baik dalam bidang akademik, 

keterampilan, maupun aspek sosial 

dan ekonomi. Di Kabupaten Lampung 

Tengah, penggunaan multimedia 

dalam lingkungan pesantren semakin 

berkembang, memungkinkan santri 

untuk memperoleh akses informasi, 

meningkatkan keterampilan teknologi, 

serta membangun kemandirian dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu contoh dampak dari 

multimedia dalam pengembangan 

kemandirian santri meningkatkan 

akses terhadap ilmu pengetahuan. 

Kegiatan sebelumnya, pembelajaran 

di pondok pesantren lebih banyak 

bergantung pada kitab-kitab klasik 

dan metode ceramah dari para kyai 

dan ustaz. Namun, dengan adanya 

multimedia, santri dapat mengakses 

sumber belajar tambahan melalui 

video pembelajaran, e-book, aplikasi 

pendidikan, dan platform digital 

lainnya (N. H. Ummah, 2023). Situs 

web keislaman seperti Islamweb, 

YouTube, serta aplikasi seperti Ruang 

guru dan Qur’an Digital membantu 

santri memahami berbagai ilmu 

agama dan umum secara mandiri. 

Dengan adanya akses ini, santri tidak 

lagi bergantung sepenuhnya pada 

pengajar, tetapi dapat mencari dan 

mengembangkan ilmu mereka secara 

mandiri. Multimedia juga mendorong 

penguatan keterampilan teknologi 

santri, yang merupakan aspek penting 

dalam pengembangan kemandirian di 

era digital.  

Banyak pondok pesantren di 

Kabupaten Lampung Tengah telah 

mengintegrasikan pelatihan berbasis 

teknologi ke dalam kurikulum mereka, 

seperti desain grafis, pengeditan 

video, dan pemrograman dasar. Santri 

yang memiliki keterampilan ini dapat 

lebih mandiri dalam mengembangkan 

karya mereka, baik untuk kepentingan 

pribadi maupun untuk mendukung 

dakwah digital pesantren (M. Nurdin, 

2020). Dengan kemampuan ini, 

mereka juga lebih siap untuk bersaing 

di dunia kerja setelah lulus dari 

pesantren, sehingga kemandirian 

ekonomi mereka pun semakin 

meningkat. Penggunaan multimedia 

dalam pesantren juga membantu 

santri dalam mengembangkan 

kreativitas dan inovasi (Alfani, 

Mukhsin, & Sutisna, 2024). Dalam era 

digital ini, santri tidak hanya menjadi 

konsumen informasi tetapi juga bisa 

menjadi kreator. Beberapa pesantren 
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di Kabupaten Lampung Tengah telah 

memfasilitasi santri dalam membuat 

konten edukatif berbasis multimedia, 

seperti video ceramah, podcast 

keislaman, serta artikel yang 

dipublikasikan melalui blog pesantren. 

Melalui pengalaman ini, santri dapat 

mengasah keterampilan komunikasi, 

berpikir kreatif, dan inovasi dalam 

menyampaikan pesan Islam kepada 

khalayak luas (Syarofah, Ichsan, 

Rahman, Kusumaningrum, & Nafiah, 

2021). Dampak lain yang cukup 

signifikan penggunaan multimedia 

terhadap santri yaitu pengembangan 

kemandirian ekonomi santri. Teknologi 

digital telah membuka banyak peluang 

usaha yang dapat diakses oleh santri, 

seperti bisnis online, desain grafis, 

hingga content creator di media sosial. 

Banyak santri di pesantren Kab 

Lampung Tengah yang mulai merintis 

usaha kecil-kecilan, seperti menjual 

produk digital, membuka jasa desain, 

atau mengelola toko online melalui 

platform seperti Shopee, Tokopedia, 

dan Instagram (Sulaeman, 2019). 

Dengan adanya keterampilan ini, tidak 

hanya dapat memenuhi kebutuhan 

pribadi tetapi membantu ekonomi 

keluarga dan pesantren. Selain aspek 

ekonomi, multimedia berperan 

membentuk kemandirian dalam pola 

pikir dan pengambilan keputusan 

santri. Dengan terbukanya akses 

informasi, santri dapat belajar berpikir 

kritis dalam menyaring informasi yang 

mereka terima dari internet dan media 

sosial. Pembelajaran ini sangat 

penting dalam era digital, di mana 

banyak informasi yang beredar belum 

tentu valid atau sesuai dengan nilai-

nilai Islam.  

Dengan kemampuan memilah 

informasi secara mandiri, santri dapat 

mengembangkan pola pikir yang lebih 

kritis dan bertanggung jawab dalam 

menggunakan teknologi. Penggunaan 

multimedia juga berdampak pada 

peningkatan keterampilan komunikasi 

dan jejaring sosial santri. Menurut 

(Dhora, Hidayat, Tahir, Arsyad, & 

Nuzuli, 2023) Dalam dunia digital yang 

saling terhubung, kemampuan 

berkomunikasi melalui berbagai 

platform digital menjadi keterampilan 

yang sangat berharga. Santri yang 

terbiasa menggunakan multimedia 

dalam pembelajaran dan dakwah 

digital akan lebih mudah beradaptasi 

dalam lingkungan profesional maupun 

sosial setelah mereka lulus dari 

pesantren. Mereka dapat berjejaring 

dengan komunitas global, 

berpartisipasi dalam diskusi ilmiah, 

serta menjalin kerja sama dengan 
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berbagai pihak dalam berbagai 

bidang. 

Namun, meskipun memberikan 

banyak manfaat dari penggunaan 

multimedia, penggunaan multimedia 

dalam pesantren memiliki tantangan 

tersendiri dalam pengembangan 

kemandirian santri. Salah satu 

tantangan utama adalah kurangnya 

infrastruktur dan fasilitas teknologi 

yang memadai. Tidak semua 

pesantren memiliki akses internet 

yang stabil, komputer, atau perangkat 

multimedia yang cukup untuk 

mendukung pembelajaran berbasis 

digital. Hal ini dapat menghambat 

optimalisasi pemanfaatan multimedia 

di beberapa pondok pesantren, 

terutama di daerah yang masih 

tertinggal dalam aspek teknologi 

(Sihabuddin, 2022). Tantangan 

lainnya seperti penyalahgunaan 

teknologi oleh santri, seperti 

penggunaan media sosial untuk hal-

hal yang kurang produktif atau 

terpapar konten negatif dari internet. 

Peran pengasuh pesantren dan 

pendidik sangat penting dalam 

memberikan bimbingan dan kontrol 

terhadap penggunaan multimedia. 

Pesantren perlu menerapkan sistem 

pengawasan, memberikan edukasi 

tentang etika penggunaan internet 

agar santri menggunakan teknologi 

dengan bijak (Ridwan, 2022). 

Untuk mengatasi tantangan ini, 

beberapa pondok pesantren di 

Kabupaten Lampung Tengah telah 

menerapkan strategi khusus, seperti 

pembentukan ruang laboratorium 

multimedia, pelatihan teknologi bagi 

santri, serta penguatan literasi digital 

dalam kurikulum pesantren. Beberapa 

pesantren juga mulai berkolaborasi 

dengan institusi pendidikan dan 

lembaga teknologi untuk memberikan 

pelatihan keterampilan digital bagi 

santri (Hayat & Abidin Riam, 2022). 

Dengan adanya program-program ini, 

santri dapat lebih siap menghadapi 

tantangan dunia modern tanpa 

kehilangan nilai-nilai pesantren yang 

menjadi dasar pendidikan mereka. 

Penggunaan multimedia di pondok 

pesantren Kabupaten Lampung 

Tengah telah membawa dampak 

positif yang signifikan terhadap 

pengembangan kemandirian santri. 

Dari aspek akademik, ekonomi, 

kreativitas, hingga pola pikir, santri 

menjadi lebih mandiri dan siap 

menghadapi tantangan di era digital. 

Meskipun masih ada kendala yang 

harus diatasi, pemanfaatan 

multimedia dalam pesantren tetap 

menjadi langkah strategis dalam 
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membentuk santri yang tidak hanya 

paham ilmu agama tetapi juga 

memiliki keterampilan yang relevan 

dengan perkembangan zaman 

(Syarofah et al., 2021). 

 

D. Kesimpulan 

Penggunaan multimedia di 

Pondok pesantren Kabupaten 

Lampung Tengah telah membawa 

dampak positif yang signifikan 

terhadap pengembangan kemandirian 

santri dalam berbagai aspek. Dalam 

bidang pendidikan, multimedia 

memberikan akses yang lebih luas 

terhadap sumber belajar, 

memungkinkan santri untuk 

memperoleh ilmu secara mandiri 

tanpa bergantung sepenuhnya pada 

metode pembelajaran tradisional. 

Selain itu, santri juga dapat 

mengembangkan keterampilan 

teknologi, berpikir kritis, serta 

meningkatkan kreativitas mereka 

melalui berbagai platform digital. 

Dalam aspek ekonomi, pemanfaatan 

multimedia telah membuka peluang 

bagi santri untuk mengembangkan 

kemandirian finansial, seperti melalui 

bisnis online, desain grafis, serta 

produksi konten edukatif berbasis 

digital. Hal ini memberikan 

kesempatan bagi santri untuk tidak 

hanya memperoleh ilmu agama tetapi 

juga memiliki keterampilan yang dapat 

digunakan dalam kehidupan setelah 

lulus dari pesantren. Namun, 

tantangan seperti keterbatasan 

infrastruktur dan risiko 

penyalahgunaan teknologi masih 

menjadi kendala yang perlu diatasi. 

Diperlukan dukungan dari pengelola 

pesantren dalam bentuk penguatan 

literasi digital, pengawasan 

penggunaan teknologi, serta 

penyediaan fasilitas yang memadai. 
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